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Abstrak : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  
Metode Eksperimen Klas IV SDN 18 Temiang Mali Kecamatan Balai. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan guru untuk menyusun dan 
melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta perolehan nilai hasil 
belajar siswa  pada pembelajaran pengaruh gaya terhadap gerak benda dengan 
metode eksperimen kelas IV SD 18 Temiang Mali Kecamatan Balai. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian 
tindakan kelas. Berdasarkan data hasil belajar siswa pada siklus I keberhasilan yang 
dicapai rata-rata 46,66 dan pada siklus II mencapai hasil rata-rata 67,14. Hal ini 
berarti pembelajaran pengaruh gaya terhadap gerak benda dengan metode 
eksperimen dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa kelas IV SDN 18 
Temiang Mali Kecamatan Balai. 
 
Kata Kunci : Peningkatan hasil belajar, Ilmu Pengetahuan Alam, Eksperimen. 
 
Abstract :  improving student learning outcomes learning style influence the 
motion of objects with class fourth-grade experimental method SDN 18 Temiang 
Mali district Balai. This study aimed to describe the ability of the teachers  to 
prepare and implement the lesson plan as well as the acquestion  of student learning 
outcomes in learning style influence the motion of object with clas fourth-grade 
experimental method  SDN 18 Temiang Mali district Balai. Research  method  use 
is descriptive method to form action research class. Data based on the value of 
student learning outcomes at I cycle of cycle II achive average 67,14. This means 
learning styles influence the motion of objects with the experimental method. Can 
improve the learning ability of fourth-grade student of SDN 18 Temiang Mali 
district Balai. 
 
Key word : Improved learning outcome, Ilmu Pengetahuan Alam an experimental 
method. 
 
endidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan, maksudnya 
tidak lain bahwa kegiatan belajar mengajar itu suatu peristiwa yang terikat, 
terarah pada tujuan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan dalam 
pendidikan dan pengajaran. Tujuan dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk 
memberikan rumusan hasil yang diharapkan dari siswa atau subjek belajar, setelah 
menyelesaikan memperoleh pengalaman belajar. 
 
P 
 
 
 
 
  Keberhasilan proses belajar mengajar  dipengaruhi oleh berbagai faktor 
diantaranya faktor siswa dan guru. Dari sudut faktor siswa, keberhasilan menguasai 
pelajaran yang terjamin dari prestasi yang dicapai oleh siswa yang memiliki 
potensi. Potensi yang dimaksud seperti kemampuan awal dari materi yang 
dipelajari, kemampuan dan motivasi untuk belajar,  aktivitas belajar siswa baik 
yang didalam kelas maupun diluar kelas dan sarana yang menunjang  aktivitas 
belajar. Sedangkan dari faktor  guru, keberhasilan dari proses belajar mengajar 
ditentukan oleh potensi yang dimiliki guru itu sendiri. Potensi yang dimaksud 
antara lain, kemampuan dalam penguasaan materi, kemampuan dalam mengelola 
kelas, kemampuan dalam menggunakan berbagai metode mengajar yang dianggap 
sangat tepat. 
  Guru dituntut untuk menguasai berbagai macam metode mengajar yang 
sesuai dengan karakteristik materi dan siswa, karena sangat relevan dengan tugas 
guru dalam mengenali individu siswanya. Untuk meningkatkan  kualitas dan proses 
hasil belajar, belajar itu bukan hanya berpusat pada guru, tetapi belajar juga 
berpusat pada murid. Dengan kata lain, ketika mengajar dikelas, guru harus 
berupaya menciptakan kondisi lingkungan belajar yang dapat membelajarkan 
siswa, dapat mendorong siswa belajar atau memberi kesempatan  kepada siswa 
untuk berperan aktif. Kondisi belajar dimana siswa hanya menerima materi dari 
pengajar, mencatat dan menghafalnya harus diubah menjadi sharing pengetahuan, 
mencari (inkuiri), menemukan pengetahuan secara aktif sehingga terjadi 
peningkatan pengetahuan (bukan ingatan). 
  Standar isi untuk satuan pendidikan dasar Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) standar kompetensi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
menegaskan bahwa :  
 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam menekankan pada pemberian 
pengalaman langsung dan kegiatan praktek untuk mengembangkan 
kompetensi agar siswa mampu mempelajari dan memahami alam 
sekitar secara ilmiah, pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam 
diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga dapat 
membantu siswa untuk memperoleh pengalaman yang lebih 
mendalam tentang alam sekitar. 
 
   Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, yang selama ini lakukan          
di Kelas IV SDN 18 Temiang Mali menggunakan metode ceramah, kegiatan belajar 
mengajar berpusat pada guru bukan pada murid. Guru belum mampu mengelola 
kelas dengan baik, sehingga dalam proses pembelajaran siswa tidak aktif, hasil 
belajar pun tidak memuaskan. Hal ini terlihat dari rata-rata kelas nilai murni 
ulangan umum semester I yang hanya 46,66 sedangkan KKM yang ditentukan 
adalah 60,00.  
  Permasalahan umum yang dibahas dalam Penelitian Tindakan Kelas ini 
adalah “Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran pengaruh gaya terhadap gerak 
benda dengan menggunakan metode eksperimen di kelas IV SDN 18 Temiang Mali 
Kecamatan Balai?”. Adapun metode yang digunakan dalam upaya meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah metode 
eksperimen. Secara khusus, rumusan masalah diatas dibagi menjadi sub-sub 
 
 
 
 
masalah sebagai berikut : (1)  Bagaimanakah merencanakan pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), pada pembelajaran pengaruh gaya terhadap gerak benda 
dengan menggunakan metode eksperimen di kelas IV SDN 18 Temiang Mali 
Kecamatan Balai? (2) Bagaimanakah melaksanakan pembelajaran pengaruh gaya 
terhadap gerak benda dengan menggunakan metode eksperimen di kelas IV SDN 
18 Temiang Mali Kecamatan Balai? (3) Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran pengaruh gaya terhadap gerak benda dengan menggunakan 
metode eksperimen di kelas IV SDN 18 Temiang Mali Kecamatan Balai? 
  Tujuan yang ingin dicapai  dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yakni 
tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran pengaruh gaya terhadap gerak benda 
dengan menggunakan metode eksperimen di kelas IV SDN 18 Temiang Mali, 
Kecamatan Balai. Sedangkan tujuan khususnya adalah : (1) Untuk mendeskripsikan 
kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada 
pembelajaran pengaruh gaya terhadap gerak benda  dengan menggunakan metode 
eksperimen di kelas IV SDN 18 Temiang Mali Kecamatan Balai. (2) Untuk 
mendeskripsikan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pengaruh gaya 
terhadap gerak benda dengan menggunakan metode eksperimen di kelas IV SDN 
18 Temiang Mali Kecamatan Balai (3) Untuk mendeskripsikan perolehan nilai 
hasil belajar siswa pada pembelajaran pengaruh gaya terhadap gerak benda dengan 
menggunakan metode eksperimen di kelas IV SDN 18 Temiang Mali Kecamatan 
Balai. 
 Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah (1) Memberikan kesempatan 
kepada guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran dengan metode secara 
tepat. (2) Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk belajar lebih giat 
dan adanya perubahan berupa peningkatan hasil belajar siswa. (3) Memberikan  
kesempatan kepada pihak sekolah dalam usaha meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan hasil belajar siswa. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
  Menurut Hadari Nawawi (2005 : 161), “Hipotesis merupakan  dugaan logis 
sebagai kemungkinan pemecahan masalah yang  hanya dapat diterima sebagai  
kebenaran bilamana setelah diuji ternyata fakta-fakta atau kenyataan-kenyataan 
sesuai dengan dugaan tersebut”. Hipotesis dalam penelitian ini adalah : Jika guru 
menerapkan metode eksperimen dalam menentukan pengaruh gaya terhadap gerak 
benda, maka hasil belajar siswa kelas IV SDN 18 Temiang Mali dapat meningkat. 
  Berdasarkan Website new collegiate definisi dari Ilmu Pengetahuan Alam 
adalah “Pengetahuan yang diperoleh melalui pembelajaran dan pembuktian „atau‟ 
pengetahuan yang melingkup suatu kebenaran umum dari hukum-hukum alam 
yang terjadi, misalnya didapatkan dan dibuktikan melalui metode ilmiah”. Ilmu 
Pengetahuan Alam dalam hal ini merujuk kepada sebuah sistem untuk 
mendapatkan pengetahuan yang dengan menggunakan pengamatan dan eksperimen 
untuk menggambarkan dan menjelaskan fenomena-fenomena yang terjadi di alam.  
  Coring and Sund (1993 : 35), “Defines as systematic knowledge or 
arranged on a regular basic, generally, and a collection of observation and 
experimental data. Activities in science is always associated with experiments that 
require the skill and crafts”. 
 
 
 
 
  Menurut Gagne, Brigg, dan Wager (dalam Udin Winataputra dkk, 2008 : 
1.19), “Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 
memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa” 
 Menurut Oemar Hamalik (dalam Fahrul Razi 2011 : 106) “Hasil belajar 
adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang 
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi 
mengerti”. 
  Ilmu Pengetahuan Alam (Science) diambil dari kata Latin Scientia yang arti 
harfiahnya adalah pengetahuan. Coring and Sund (1993 : 37)  merumuskan bahwa  
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan kumpulan pengetahuan dan proses. Selain itu 
sains adalah kumpulan pengetahuan dan cara-cara untuk mendapatkan dan 
mempergunakan pengetahuan itu. Ilmu Pengetahuan Alam merupakan produk dan 
proses yang tidak dapat dipisahkan. “Real science is both product and process, 
inserparaly joint”(Savara, 2010). 
  Tujuan pengenalan Ilmu Pengetahuan Alam pada peserta didik menurut 
Sumaji (1998 : 35) adalah agar peserta didik mampu memahami dan menguasai 
konsep-konsep Ilmu Pengetahuan Alam serta keterkaitannya dengan kehidupan 
nyata. Peserta didik juga mampu menggunakan metode ilmiah untuk memecah 
masalah yang dihadapinya, sehingga lebih menyadari dan mencintai kebesaran 
serta kekuasaan penciptanya. 
  Fungsi Ilmu Pengetahuan Alam adalah (1) Sebagai alat), (2) Sebagai pola 
pikir, (3) Sebagai ilmu pengetahuan.  
 Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006) ruang lingkup bahan 
kajian Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD/MI meliputi aspek-aspek sebagai berikut : 
(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 
interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, (2) Benda/materi, sifat-sifat dan 
kegunaannya meliputi cair, padat dan gas.(3) Energi dan perubahannya meliputi 
gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, dan (4) Bumi 
dan alam semesta meliputi tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya. 
 
METODELOGI PENELITIAN 
Metode dan Bentuk Penelitian 
  Menurut Arikunto (1997 : 136). “Metode penelitian adalah cara yang 
diajukan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya”. 
  Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Metode pembelajaran adalah alat untuk mencapai tujuan, 
maka tujuan itu harus diketahui dan dirumuskan dengan jelas sebelum menentukan 
atau memilih metode pembelajaran. Metode pembelajaran menekankan pada proses 
belajar siswa secara aktif dalam upaya memperoleh kemampuan hasil belajar. 
  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Metode eksperimen menurut Sri Anitah W, dkk (2009 : 5.27) merupakan metode 
mengajar yang dalam penyajian atau pembahasan materinya melalui percobaan 
atau mencobakan sesuatu serta mengamati secara proses. Eksperimen dimaksudkan 
bahwa guru dan siswa mengerjakan sesuatu serta  mengamati proses dan hasil 
pekerjaannya. Setelah eksperimen selesai, siswa ditugaskan untuk membandingkan 
dengan hasil eksperimen yang lain, dan mendiskusikannya bila ada perbedaan dan 
kekeliruan. 
 
 
 
 
 Langkah-langkah pembelajaran dengan metode eksperimen menurut 
Fathurrahman (dalam gudangilmuabadi.blogspot.com/2011/03/metode- 
eksperimen.html) adalah sebagai berikut : (1) Perencanaan, yaitu meliputi kegiatan 
menerangkan metode eksperimen, membicarakan terlebih dahulu permasalahan 
yang akan diangkat, menetapkan alat-alat yang diperlukan, menentukan langkah-
langkah apa saja yang perlu dicatat dan variabel yang harus dikontrol.                   
(2) Pelaksanaan, yaitu meliputi melaksanakan pembelajaran dengan metode 
eksperimen, mengumpulkan laporan, memproses kegiatan dan mengadakan tes 
untuk menguji pemahaman siswa. 
 Sesuai dengan metode penelitian yang digunakan, maka bentuk penelitian 
yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Menurut 
Brog (dalam Mohammad Asrori, 2009 : 13) menegaskan bahwa tujuan utama 
penelitian tindakan kelas adalah untuk mengembangkan keterampilan peneliti 
berdasarkan pada persoalan-persoalan pembelajaran yang dihadapi peneliti dikelas 
sendiri dan bukan bertujuan untuk mencapai pengetahuan umum dalam bidang 
pendidikan. Sedangkan penelitian tindakan kelas adalah sebagai bentuk kajian yang 
bersifat reflektif oleh pelaku tindakan, yang dilakukan untuk meningkatkan 
kemantapan rasional dari tindakan-tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, 
memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, 
memperbaiki kondisi dimana praktek-praktek pembelajaran tersebut dilakukan 
secara kolaboratif. 
 Model penelitian tindakan mengandung empat komponen : (1) Rencana 
(Planing), (2) Tindakan, (3) Pengamatan dan (4) Refleksi 
  Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 18 Temiang Mali 
Kecamatan Balai. Peneliti bertindak sebagai perencana (pengajar), menganalisa 
data dan sekaligus  melaporkan  hasil penelitian. Bertindak sebagai pengamat 
adalah guru kolaborasi di Sekolah Dasar Negeri 18 Temiang Mali Kecamatan 
Balai. 
  Subjek penelitian adalah : guru dan siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 18 
Temiang Mali Kecamatan Balai, dengan jumlah siswa 12 orang, laki-laki 7 orang 
dan perempuan 5 orang.  
 Sumber data adalah subjek  darimna data diperoleh (Suharsini Arikunto, 
2010 : 172) sumber data dalam penelitia ini adalah person dan paper person. Yang 
dimaksud disini adalah siswa kelas IV  berjumlah 12 orang di SDN 18 Temiang 
Mali Kecamatan Balai. Dan  Paper Person  yang dimaksud adalah jawaban tes 
tertulis siswa kelas IV berjumlah 12 orang. 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tenik pengukuran. Teknik 
pengukuran adalah cara mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif untuk 
mengetahui tingkat atau derajat aspek tertentu dibandingkan dengan norma tertentu 
pula sebagai satuan ukur yang relevan (Hadari Nawawi, 2007 : 101). Pengukuran 
yang dimaksud dalam penelitian ini  adalah pengumpulan data dengan mengunakan 
tes yang dilakukan sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran pada materi 
pengaruh gaya terhadap gerak benda. 
 Alat pengumpulan data adalah lembar obsevasi dan soal tes. Lembar observasi 
dipergunakan dalam teknik observasi langsung, yakni untuk melihat atau 
mengamati apa yang diperoleh siswa didalam kelas. Observer menggunakan 
pedoman sebagai alat pengumpul data. Tugas observer adalah memberikan tanda 
 
 
 
 
cheek (silang atau lingkaran atau sebagainya), apabila saat melakukan pengamatan 
ternyata gejala didalam daftar itu muncul. 
 Menurut Sumarsini Arikunto (2010 : 193), “Tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok”.  
   
Hasil Penelitian 
  Hasil penelitian Siklus I menunjukkan bahwa nilai rata-rata Kemampuan 
Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran Pengaruh Gaya Terhadap Gerak Benda 
Dengan Metode Eksperimen (IPKG I ) sebesar 3,26 dengan predikat baik. Hasil 
penelitian Siklus II menunjukkan bahwa nilai rata-rata Kemampuan Guru Dalam 
Melaksanakan Pembelajaran Pengaruh Gaya Terhadap Gerak Benda Dengan 
Metode Eksperimen (IPKG I ) sebesar 3,74 dengan predikat baik. 
 Hasil penelitian Siklus I menunjukkan bahwa nilai rata-rata Nilai Hasil 
Belajar Siswa Materi Pengaruh Gaya Terhadap Gerak Benda Dengan Metode 
Eksperimen Dikelas IV SDN 18 Temiang Mali Kecamatan Balai sebesar 46,66 
dengan standar Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan yakni 
sebesar 67,14. Hasil penelitian Siklus II menunjukkan bahwa nilai rata-rata Nilai 
Hasil Belajar Siswa Materi Pengaruh Gaya Terhadap Gerak Benda Dengan Metode 
Eksperimen Dikelas IV SDN 18 Temiang Mali Kecamatan Balai sebesar 67,14 
dengan standar Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan yakni 
sebesar 60,00. 
 
KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil analisa data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa (1)  
Kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada 
pembelajaran pengaruh gaya terhadap gerak benda  dengan menggunakan metode 
eksperimen di kelas IV SDN 18 Temiang Mali Kecamatan Balai  meningkat, yang 
semula hanya 3,26  naik menjadi 3,74.  (2) Kemampuan Guru Dalam 
Melaksanakan Pembelajaran Pengaruh Gaya Terhadap Gerak Benda Dengan 
Metode Eksperimen (IPKG I ) meningkat, yang semula hanya 3,41 naik menjadi 
3,74. (3) Hasil belajar siswa pada pembelajaran pengaruh gaya terhadap gerak 
benda dengan menggunakan metode eksperimen di kelas IV SDN 18 Temiang Mali 
Kecamatan Balai juga mengalami peningkatan dari yang semula  hanya 46,66 
menjadi 67,14. Dengan demikian dapat disimpulkan  bahwa jika guru menerapkan 
metode eksperimen dalam menentukan pengaruh gaya terhadap gerak benda, maka 
hasil belajar siswa kelas IV SDN 18 Temiang Mali dapat meningkat. 
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